
Target Indikator Kinerja Utama 2024 Rumah Sakit Umum Daerah

a. Perangkat
Daerah/Unit
Kerja

: Rumah Sakit Umum Daerah

b. Tugas : Sesuai dengan peraturan bupati nomor 47 tahun 2008 tentang Rincian Tugas Pokok dan Fungsi Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Lombok Tengah, Rumah Sakit Umum Daerah adalah lembaga tekhnis daerah sebagai unsur pendukung tugas Bupati dibidang kesehatan.
Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut Rumah Sakit Umum Daerah Praya menyelenggarakan fungsi : a. Perumusan Kebijakan Tekhnis
dibidang Upaya Kesehatan perorangan; b. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintah dan pelayanan umum dibidang upaya
kesehatan; c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang upaya kesehatan; e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

c. Fungsi :

d. Indikator
Kinerja Utama

:



No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Penjelasan (Formulasi Pengukuran, Tipe Pengukuran, dan Sumber Data)

1 Meningkatnya optimalisasi
pengembangan layanan
kesehatan rujukan

Cakupan keterpenuhan ASPAK
Rumah Sakit Formulasi Pengukuran = 

Melihat hasil inputan online Aplikasi ASPAK yang memaparkan kondisi
sapras pada tahun berjalan

Tipe Pengukuran target = Cakupan keterpenuhan ASPAK menyajikan
persentase pemenuhan sarana prasarana sebuah fasilitas pelayanan
khususnya sebuah Rumah Sakit sesuai dengan standar Type Rumah Sakit
yang bersangkutan
Sumber Data = Bagian IPSRS dengan merujuk pada Aplikasi ASPAK

2 Meningkatnya optimalisasi
pengembangan layanan
kesehatan rujukan

Indeks kepuasan layanan
kesehatan rujukan Formulasi Pengukuran = 

Menghitung jumlah sampel rsponden yang akan disurvey menggunakan
perhitungan sample K-Morgan

Tipe Pengukuran target = Salah satu tolak ukur untuk menggambarkan
persepsi peneima pelayanan publik terhadap pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh pemberi pelayanna publik
Sumber Data = Bagian P2Mutu dalam hal ini Tim Survey kepuasan
pelanggan RSUD Praya



No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Penjelasan (Formulasi Pengukuran, Tipe Pengukuran, dan Sumber Data)

3 Meningkatnya optimalisasi
pengembangan layanan
kesehatan rujukan

Persentase tenaga kesehatan
yang kompeten di pelayanan
kesehatan rujukan

Formulasi Pengukuran = 

Cara mengukurnya yaitu rasio Jumlah tenaga kesehatan yang mempunyai
sertifikat minimal STR dibagi dengan jumlah semua tenaga kesehatan yang
ada dikali 100

Tipe Pengukuran target = Tenaga kesehatan yang berkompeten harus
memiliki STR, Surat Tanda Registrasi (STR) merupakan hal yang wajib
dimiliki agar dapat diakui sebagai tenaga kesehatan yang berkompeten
Sumber Data = Bidang keperawatan dan Binnakes


